
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan yaitu pada 

siklus I diketahui bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan model 

pembelajaran RADEC mendapatkan hasi rata-rata hasil tes persentase akhir yaitu 

hanya mencapai persentase 47% dengan kategori rendah, sedangkan pada 

pertemuan ke II keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran 

RADEC mendapatkan rata-rata hasil tes persentase akhir yaitu 77,2% dengan 

kategori tinggi. Dengan demikian dapat dipahami bahwa ada kenaikan yang 

signifikan dari hasil tes akhir siklus I ke siklus II pada pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran RADEC yaitu mencapai 30,2%. Adapun peningkatan 

tersebut dilakukan denga proses empat kali pertemuan yang di bagi dalam dua 

siklus yaitu siklus I dan siklus II. 

B. Saran 

1. Guru matematika diharapkan untuk dapat menggunakan model pembelajaran 

RADEC sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika 

2. Pembelajaran melalui model RADEC memerlukan adanya pengawasan lebih 

dari guru pada saat belajar secara berkelompok agar hasil yang diperoleh 

lebih optimal 

3. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada 

materi lain sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini. 
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